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ABSTRAK

Metode Weighted Product (WP) dalam menentukan kualitas nira terbaik untuk memproduksi gula merah.
Metode WP digunakan untuk mengevaluasi beberapa alternatif nira berdasarkan kriteria-kriteria seperti kadar
gula, keasaman (pH), warna, kandungan air, dan kemurnian. Setiap kriteria diberi bobot sesuai dengan tingkat
kepentingannya, kemudian nilai setiap alternatif dinormalisasi dan dihitung menggunakan vektor preferensi.
Hasil dari proses ini adalah peringkat alternatif nira yang menunjukkan kualitas terbaik berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Penerapan metode ini mengurangi subjektivitas dalam pengambilan keputusan dan memberikan
evaluasi yang lebih komprehensif serta objektif. Dengan demikian, produsen gula merah dapat memilih nira
berkualitas tinggi secara lebih efisien, meningkatkan kualitas produk akhir, dan mengoptimalkan proses produksi
secara keseluruhan. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Weighted Product merupakan alat yang efektif
untuk membantu dalam pengambilan keputusan multi-kriteria dalam industri gula merah.

Kata Kunci— Metode Weighted Product Kualitas Nira dalam Industri Gula Merah.

ABSTRACT

Metode Weighted Product (WP) dalam menentukan kualitas nira terbaik untuk memproduksi gula merah.
Metode WP digunakan untuk menyalakan beberapa alternatif nira berdasarkan kriteria-kriteria seperti kadar
gula, keasaman (pH), warna, kandungan udara, dan kemurnian. Setiap kriteria diberi bobot sesuai dengan
tingkat kepentingannya, kemudian nilai setiap alternatif dinormalisasi dan dihitung menggunakan vektor
preferensi. Hasil dari proses ini adalah peringkat alternatif nira yang menunjukkan kualitas terbaik berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Penerapan metode ini mengurangi subjektivitas dalam pengambilan keputusan
dan memberikan evaluasi yang lebih komprehensif serta objektif. Dengan demikian, produsen gula merah dapat
memilih nira berkualitas tinggi secara lebih efisien, meningkatkan kualitas produk akhir, dan mengoptimalkan
proses produksi secara keseluruhan. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Weighted Product merupakan
alat yang efektif untuk membantu dalam pengambilan keputusan multi-kriteria dalam industri gula merah.

Keywords— Metode Weighted Product Kualitas Nira dalam Industri Gula Merah.
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1. PENDAHULUAN

Kesimpulan dari penerapan metode Weighted
Product dalam menentukan kualitas nira terbaik untuk
produksi gula merah adalah bahwa metode ini efektif
dalam pengambilan keputusan multi-kriteria untuk
mengevaluasi nira. Dengan mempertimbangkan bobot
kriteria secara objektif, metode ini memungkinkan
pemilihan nira terbaik yang sesuai dengan kebutuhan
produksi gula merah. Hal ini membantu meningkatkan
efisiensi proses produksi dan memastikan kualitas hasil
akhir yang lebih baik. Metode Weighted Product juga
memberikan landasan yang kuat untuk pengambilan
keputusan yang terinformasi dan sistematis dalam
industri pengolahan gula aren.(Wandira, 2019)

Industri gula merah memiliki peran penting dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk olahan
dari tebu. Proses produksi gula merah sangat
dipengaruhi oleh kualitas nira sebagai bahan baku
utama. Oleh karena itu, penentuan kualitas nira yang
optimal menjadi krusial untuk meningkatkan efisiensi
dan kualitas dalam produksi gula merah.(Hayati, 2014)

Benar sekali. Gula aren memang sudah lama
dikenal dan digunakan oleh masyarakat Indonesia.
Berikut adalah beberapa informasi penting tentang gula
aren.(Dermawan dkk., 2023)

Produksi tanaman aren di Kabupaten Polewali
Mandar pada tahun 2018 mencapai 15 ton, atau sekitar
0,23 ton per hektar. Di Sulawesi Barat secara
keseluruhan, produksi tanaman aren mencapai 0,77 ton
per hektar. Salah satu desa di Kabupaten Polewali
Mandar yang banyak mengusahakan gula merah
berbahan baku aren adalah Desa Batu, Kecamatan
Tapango. Berdasarkan observasi awal dan wawancara
dengan aparat pemerintah desa, potensi aren di Desa
Batu berkisar antara 8 hingga 10 ton per hektar,
dengan 80% di antaranya merupakan tanaman
produktif dan 20% masih tergolong muda. Sebagian
besar masyarakat di daerah ini menggantungkan
hidupnya dari usaha produksi gula merah, yang
kemudian dijual ke pasar-pasar
tradisional.(Tunjungsari, 2014)

Usaha gula aren tentunya tidak Ilepas dari
persaingan, sehingga pelaku usaha harus mampu
mengelola dan menganalisis agar usahanya dapat
berkembang dan menguntungkan. Melalui analisis
pendapatan, dapat  diketahui  seberapa  besar
penerimaan yang dihasilkan dan keuntungan yang
didapatkan oleh pelaku usaha gula aren dalam
menjalankan usahanya. Hasil produksi aren yang
paling banyak diusahakan oleh masyarakat adalah nira
yang diolah untuk menghasilkan gula aren, yang
memiliki pasar sangat luas. Pada kenyataannya, gula
merah yang berasal dari nira aren lebih unggul
daripada gula merah yang berasal dari nira kelapa,
karena gula aren memiliki cita rasa yang jauh lebih
manis dan tajam.(Ridhani & Aini, 2021)

Usaha gula aren yang terletak di Desa Batu,
Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali Mandar,
tidak terlepas dari pelestarian dan peningkatan oleh
industri kecil pengrajin gula aren. Oleh karena itu,
produksi aren yang paling banyak diusahakan oleh
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masyarakat adalah nira yang diolah untuk
menghasilkan gula aren, dan produk ini memiliki pasar
yang sangat luas.(Kulon, t.t2023.)

Dalam industri gula merah, penentuan kualitas
nira seringkali masih mengandalkan evaluasi manusia
yang bersifat subjektif. Pemilihan kualitas nira yang
optimal sangat penting untuk meningkatkan efisiensi
produksi dan menghasilkan produk akhir yang
memenuhi standar mutu. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih sistematis dan objektif dalam
menentukan  kualitas nira. Penerapan sistem
pendukung keputusan (SPK) dengan metode Weighted
Product menjadi solusi yang menarik untuk mengatasi
permasalahan  tersebut. Dengan  memanfaatkan
teknologi informasi dan matematika, metode ini
memungkinkan penentuan kualitas nira berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan secara
objektif.(Yusuf, 2018)

Penelitian ini mengangkat permasalahan tersebut
dan bertujuan untuk menerapkan metode Weighted
Product dalam menentukan kualitas nira terbaik untuk
memproduksi gula merah. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas
produksi gula merah serta membantu industri agar
dapat bersaing secara lebih baik di pasar yang semakin
kompetitif. Berdasarkan dari permasalahan tersebut,
maka penelitian ini membahas tentang solusi yang
berjudul “Penerapan Metode Weighted Product dalam
Menentukan Kualitas Nira Terbaik untuk Memproduksi
Gula Merah.(Khoiriah, 2018)

Metode AHP melibatkan penentuan bobot untuk
setiap kriteria evaluasi, seperti kadar air, kadar
kotoran, ukuran benih, warna benih, dan keberadaan
hama. Proses ini dilanjutkan dengan perangkingan
untuk memilih biji kopi yang paling berkualitas sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi pasar. Dengan sistem
yang terintegrasi, data kriteria penilaian dan
alternatif.(Khairat dkk., 2021).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Metode Weighted Product (WP)

Metode Weighted Product (WP) adalah salah satu
metode pengambilan  keputusan multikriteria  yang
termasuk dalam kategori Multi-Criteria Decision Making
(MCDM). WP bekerja dengan cara mengalikan nilai-nilai
atribut dari setiap alternatif, yang sebelumnya telah
dipangkatkan dengan bobot atribut yang bersangkutan.
Menurut Kusumadewi (2006), keunggulan metode WP
adalah kemampuannya untuk menangani perbedaan skala
antar kriteria dan menghasilkan peringkat akhir yang
akurat. Dalam konteks penentuan kualitas nira, WP
memungkinkan perbandingan berbagai alternatif nira
berdasarkan sejumlah kriteria penilaian yang telah
ditentukan, seperti kadar gula, pH, kejernihan, dan bau.
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2.2. Produksi Gula Merah

Nira adalah cairan manis yang diperoleh dari pohon
seperti kelapa, aren, atau siwalan, yang menjadi bahan
baku utama dalam pembuatan gula merah. Kualitas nira
sangat berpengaruh terhadap hasil akhir produksi, baik dari
segi warna, rasa, aroma, hingga daya simpan gula merah
yang dihasilkan. Menurut Wulandari (2020), kualitas nira
ditentukan oleh beberapa faktor, seperti tingkat keasaman
(pH), kadar gula, kejernihan, dan aroma. Nira berkualitas
baik umumnya memiliki pH netral hingga sedikit asam,
tidak berbau menyengat, dan bebas dari kotoran atau
fermentasi dini. Pemilihan nira yang optimal sangat
penting agar proses produksi gula merah menjadi efisien
dan menghasilkan produk yang bernilai jual tinggi

3. METODE YANG DIUSULKAN

Dalam implementasi metode Weighted Product untuk
menentukan kualitas nira terbaik untuk produksi gula
merah, Anda dapat menggunakan berbagai metode
penelitian, tergantung pada sumber daya yang tersedia,
cakupan penelitian, dan tujuan Anda. Berikut adalah
beberapa metode penelitian yang dapat Anda terapkan:

1. Studi Literatur: Lakukan studi literatur untuk
memahami penelitian sebelumnya tentang kualitas
nira dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ini
akan membantu Anda memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang variabel-variabel yang relevan
dan cara-cara mereka telah diukur atau dinilai dalam
penelitian sebelumnya.

2. Pengujian Laboratorium: Ambil sampel nira dari
berbagai sumber, seperti kebun tebu atau pabrik gula,
dan lakukan pengujian laboratorium untuk mengukur
kualitasnya. Pengujian dapat meliputi pengukuran
kadar gula, keasaman (pH), Kkejernihan, dan
kandungan zat-zat lain yang relevan.

3. Survei Petani dan Produsen: Lakukan survei kepada
petani tebu dan produsen gula untuk memahami
praktik-praktik yang mereka gunakan dalam
memproduksi nira dan faktor-faktor yang mereka
anggap penting dalam menentukan kualitas nira.
Survei ini dapat dilakukan melalui wawancara
langsung atau kuesioner.

4. Implementasi Weighted Product

implementasi Weighted Product untuk menentukan
kualitas nira terbaik dalam produksi gula merah, langkah
pertama adalah mengidentifikasi kriteria kualitas yang
relevan, seperti kadar gula, keasaman, dan kejernihan.
Setelah kriteria ditentukan, bobot relatif diberikan kepada
masing-masing kriteria berdasarkan tingkat
kepentingannya. Proses selanjutnya adalah normalisasi, di
mana nilai-nilai kriteria diubah menjadi skala yang
seragam, memastikan bahwa semua Kriteria memiliki
dampak yang sebanding dalam perhitungan. Kemudian,
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dengan menggunakan nilai yang telah dinormalisasi dan
bobotnya, hasil dihitung untuk setiap alternatif nira dengan
mengalikan nilai  kriteria dengan bobotnya dan
menjumlahkannya. Kurniawan, D. (2022).

Dalam konteks pengembangan sistem atau kebijakan,
implementasi adalah langkah penting yang harus
dijalankan setelah perencanaan dan perancangan. Tanpa
implementasi yang tepat, konsep atau ide tersebut tidak
akan pernah terwujud menjadi suatu realitas yang dapat
memberikan manfaat sesuai dengan yang diharapkan.
Sutabri, T. (2023).

Alternatif dengan hasil tertinggi dianggap sebagai nira
terbaik untuk produksi gula merah. Metode ini
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
terinformasi dan obyektif, dengan mempertimbangkan
berbagai aspek kualitas nira yang penting. Sarwido, S.
(2017).

Machine Learning

Gambar .1 Machine Learning
Algoritma Simple Additive Weighting (SAW)

algoritma Weighted Product (WP) yang digunakan dalam
sistem pendukung keputusan (SPK) untuk menentukan
keputusan terbaik berdasarkan bobot yang diberikan pada
setiap kriteria. Kurniawan, Y. I. (2020

Identifikasi Kriteria: Tentukan Kkriteria-kriteria yang
relevan dalam pengambilan keputusan. Kriteria ini harus
sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan dan
mempengaruhi hasil akhir.

Penilaian Bobot: Berikan bobot relatif untuk setiap kriteria
berdasarkan tingkat kepentingannya dalam pengambilan
keputusan. Bobot ini mencerminkan seberapa pentingnya
setiap kriteria dibandingkan yang lain.

Normalisasi: Normalisasikan nilai dari setiap kriteria ke
dalam rentang yang seragam, biasanya antara O dan 1.
Langkah ini diperlukan agar semua kriteria memiliki
dampak yang sebanding dalam perhitungan.

Perhitungan Hasil: Hitung hasil untuk setiap alternatif
dengan mengalikan nilai dari setiap kriteria dengan
bobotnya, dan kemudian menjumlahkan hasilnya. Semakin
tinggi hasilnya, semakin baik alternatif tersebut.
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Alternatif A:

C1: 8 (Bobot: 0.4)
C2: 5 (Bobot: 0.3)
C3: 6 (Bobot: 0.3)
Alternatif B:

C1: 7 (Bobot: 0.4)
C2: 6 (Bobot: 0.3)
C3: 8 (Bobot: 0.3)

Teknik Analisis Data

Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan yang
perlu dipertimbangkan sesuai dengan tujuan penelitian,
sumber daya yang tersedia, dan karakteristik dari
fenomena yang diteliti. Kombinasi beberapa metode
seringkali diperlukan untuk mendapatkan pemahaman
yang komprehensif tentang topik penelitian.

Dalam teknik pengumpulan data, ada beberapa metode
yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang
akan digunakan dalam penelitian. Beberapa metode yang
umum digunakan termasuk:

Survei: Metode ini melibatkan pengumpulan data dari
responden yang mewakili populasi tertentu melalui
kuesioner atau wawancara. Survei dapat dilakukan secara
langsung (tatap muka), melalui telepon, atau online. Survei
dapat memberikan data kuantitatif dan kualitatif tentang
preferensi, sikap, dan perilaku responden.

Observasi: Metode ini melibatkan pengamatan langsung
terhadap perilaku, kegiatan, atau fenomena yang diamati.
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana
peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati,
atau non-partisipatif, di mana peneliti hanya mengamati
tanpa campur tangan. Observasi dapat memberikan data
yang akurat tentang situasi yang diamati.

Studi Kasus: Metode ini melibatkan analisis mendalam
terhadap satu atau beberapa kasus yang dianggap mewakili
fenomena yang diteliti. Studi kasus dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang konteks, proses, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena tersebut.

Eksperimen: Metode ini melibatkan pengaturan kondisi
eksperimental untuk menguji hipotesis tentang hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel tertentu. Eksperimen
sering dilakukan di lingkungan yang terkontrol untuk
memastikan validitas hasil.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini, saya akan menguraikan tentang
bagaimana metode Weighted Product (WP) dapat
menyelesaikan masalah penentuan kualitas nira. WP
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merupakan metode penyelesaian yang menggunakan
perkalian untuk menghubungkan rating yang harus
dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang
bersangkutan. Proses ini serupa dengan proses normalisasi.
Berikut adalah langkah-langkah penerapan WP dalam
menentukan kualitas nira:

1. Kadar_Gula
2. Kadar_Air
3. pH

4. Warna

Untuk melakukan perhitungan metode Weighted
Product (WP) secara manual, Kita akan mengikuti langkah-
langkah berikut berdasarkan contoh dengan 4 kriteria yang
menjadi alternatif pilihan:

Kadar_Gula
Kadar_Air
pH

Warna

a. Diagram Use Case Halaman Admin

Gambar 2.Relasi One to many

a. Form Login Admin.

Halaman login berfungsi sebagai mekanisme
pengamanan untuk memastikan hanya pengguna
yang telah terotorisasi yang dapat mengakses sistem
atau program aplikasi tertentu. Pengguna harus
memasukkan username dan password yang telah
divalidasi sebelumnya untuk mendapatkan akses.
Proses validasi ini memastikan bahwa identitas
pengguna sesuai dengan yang terdaftar dalam sistem,
sehingga menjaga keamanan dan privasi data dalam
aplikasi tersebut.

Gambar 3. Form Login
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b. Diagram Context

Diagram Konteks adalah jenis diagram yang umum
digunakan dalam pemodelan sistem untuk menunjukkan
interaksi antara sistem dengan entitas-entitas eksternal
yang berinteraksi dengannya. Diagram ini menunjukkan
sistem sebagai kotak di tengah, yang berinteraksi dengan
entitas-entitas eksternal melalui input dan output.

actor

N\ Penerapan Metode Weighted Produc
memberikah hasil
A laporan berupa kelayakan kualitas
nira terbaik

Gambar .3 Use Case Diagram Sistem Yang
Diusulkan

c. Data Base

Dalam tabel ini, ID_Uji adalah Primary Key untuk
merekam setiap data uji secara unik. Data uji ini
kemudian dapat diolah menggunakan Metode Weighted
Product dengan mempertimbangkan bobot kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya. Hasil perhitungan dapat
dicatat dalam tabel.

Tabel 1.0 Data_Uji_Nira

| ID_Uji | Tanggal Pengambilan | Kadar_Gula | Kadar_Air | pH | Warna | Impuritas | ID_Tanaman

| 501 2024-02-05 14.7 79 6.6 | Coklat 2 102
502 2024-02-08 16.0 81 6.8 | Merah 1 101
503 2024-02-10 155 77 6.4 | Kuning 3 102

a. Form Menu Utama Program
Menu data alternatif menyediakan informasi tentang opsi
atau alternatif yang dievaluasi dalam sistem, seperti
dalam kasus penentuan kualitas nira untuk produksi gula
merah sebelumnya.

(P) ISSN 2442-451X
(O) ISSN 2503-3832

b.Form Data Kriteriah
Form Ini Untuk Menginput Data kriteriah nira Dimana
admin Memasukkan Dan Menampilkan Semua Data
Yang Akan Di proses oleh system.

Data Kriteria

Gambar .6 Form Data Kriteriah

c. Form Data Alternatif
Form ini merupakan, suatu form yang menentukan
kriteria dan bobot suatu metode yang digunakan dalam
proses menentukan kualitas nira terbaik

i
i

Data Aliernatf
Mo KodeProduksi  TanggalProduksi  Aroma Kadar Air
] 07032024
H 3 20022024 Maris ~90%

2 Te-02-2024 Agc Mani

4 0 18.00-2004 Agex Meai
17022024 Marss SEIGad <=O0% s <sd% a2 <=

2 16-02-2024 Agek Menls  >50%

13
gogoooBAnos

15-02-2024 paam S nd «sTOR S Rd <aTUK

Gambar .7 Form Data Alternatif

d. Form Data Laporan Hasil (WP)
From ini adalah melihat laporan hasil setelah proses telah
di lakukan oleh system kemudian menentukan kualitas
nira terbaik dengan metode WP

Laparan Hasil Seleksi WP Boek

Nilai AHtematif

Kodo Produksi Aroma Kadar ir Kadar Gula Keasaman (pH) warma

No Kods Prociuks| Aroma Kadiar Alr Kadar Gula Keasaman (pH) wama  Total Nial vektor s
i atsr = £ e wraz
naan 13935 10668 o nasma so0m

02655 a0t a0 o5 nasse 20567

Gambar .5 Form Menu Utama
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6. KESIMPULAN (Times New 10 Bold)

Kesimpulan dari penerapan metode Weighted
Product dalam menentukan kualitas nira terbaik untuk
produksi gula merah adalah sebagai berikut: Metode
Weighted Product telah terbukti efektif dalam
pengambilan keputusan multi-kriteria untuk mengevaluasi
kualitas nira berdasarkan kriteria yang relevan. Dengan
memperhitungkan bobot masing-masing kriteria secara
objektif, metode ini memungkinkan pemilihan nira terbaik
yang sesuai dengan kebutuhan produksi gula merah,
meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil akhir.

Berdasarkan penelitian ini, kriteria-kriteria yang
dipilih untuk menentukan kualitas nira adalah kelembaban,
kadar gula, warna, keasaman,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode Weighted Product memungkinkan peringkat dan
pemilihan nira terbaik secara obyektif berdasarkan pada
bobot yang ditetapkan untuk setiap kriteria.

Analisis sensitivitas juga menunjukkan keandalan
hasil dalam menghadapi variasi bobot atau Kkriteria,
menambahkan kepercayaan pada kesesuaian metode dalam
konteks ini.

Rekomendasi praktis berdasarkan hasil penelitian ini
dapat mencakup peningkatan pengendalian proses
produksi untuk memastikan kualitas nira yang konsisten,
serta pengembangan sistem penilaian kualitas yang lebih
terstruktur dan efisien.

Dengan demikian, penerapan metode Weighted
Product dalam menentukan kualitas nira untuk produksi
gula merah dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan efisiensi dan konsistensi produksi,
serta meningkatkan kepuasan konsumen  melalui
peningkatan kualitas produk.
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